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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama untuk 

mengetahui efisiensi teknis perbankan syariah di Indonesia dengan menggunkan 

metode Data Envelopmen Analysis (DEA). Tahap kedua yaitu untuk menganalisis 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat efisiensi perbankan syariah di 

Indonesia dengan menggunakan regresi panel. Penelitian ini menggunakan 5 

(lima) sampel bank, yaitu Bank CIMB Niaga Syariah, Bank BII Syariah, Bank 

Danamon Syariah, Bank Permata Syariah dan Bank Sinarmas Syariah selama 

tahun 2014-2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode 

penelitian, hanya Bank CIMB Niaga Syariah yang belum efisien. Sementara itu, 

hasil yang diperoleh pada tahap kedua menunjukkan bahwa ROA, FDR, NPF dan 

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap efisiensi bank menurut metode 

DEA.  

Kata Kunci: Perbankan Syariah, Efisiensi Teknis, DEA, Regresi Panel, Rasio 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

 This study was condacted in two stages. The first stage is to measure the 

performance of the technical efficiency of islamic banks in Indonesia using Data 

Envelopment Analysis (DEA) method. The second stage is to estimate the factors 

affecting the performance technical efficiency of islamic banks in Indonesia using 

a pooled regression. This study uses five (5) samples of banks, that are CIMB 

Niaga Syariah, BII Syariah, Danamon Syariah, Permata Syariah and Sinarmas 

Syariah during 2014-2016. The result of this study showed that during the period 

only CIMB Niaga Syariah has not been efficient. Meanwhile, the result in the 

second stage showed that ROA, FDR, NPF and BOPO has a negative influence 

but not significant. 

Keywords: Islamic Banks, Technical Efficiency, DEA, Pooled Regression, 

Financing Ratio. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 
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Apostrof 

 أأ نتم
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ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأ ن

 القيا س
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ditulis 

alQur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض

 أهل السّنةّ
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żɑwi al-furūḍ  

ahl as-sunnah 

1. Fatḥah + ya’ mati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Kesulitan dalam memperoleh dana pembiayaan pada Bank Umum 

Konvensional, menjadi awal dari salah satu ide yang melatar belakangi 

pembentukan bank syariah di Indonesia yang lebih ramah dengan para 

pengusaha sektor bawah. Hal ini dapat dilihat dari hubungan bank Syariah 

dengan nasabahnya yang bersifat kemitraan, berbeda dengan bank 

konvensional yang memposisikan dirinya sebagai debitur dengan kreditur.  

 Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan Syariah, 

perbankan Syariah di Indonesia terbagi menjadi tiga jenis yaitu Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS). Selain itu, dalam UU No. 21 Tahun 2008 disebutkan bahwa 

“Dalam hal Bank Umum Konvensional (BUK) memiliki Unit Usaha Syariah 

(UUS) yang nilai asetnya telah mencapai paling sedikit 50% (lima puluh 

persen) dari total nilai aset induknya atau 15 (lima belas) tahun sejak 

berlakunya undang-undang ini, maka BUK dimaksud wajib melakukan 

pemisahan UUS tersebut menjadi Bank Umum Syariah (BUS)”.  

 Berkaitan dengan peraturan tersebut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menargetkan bahwa pada tahun 2023 semua UUS harus telah melakukan spin 

off untuk menjadi Bank Umum Syariah (BUS) dan setelah itu tidak 

diperbolehkan melaksanakan spin on (kembali menjadi bank konvensional). 

Untuk melakukan spin off, Unit Usaha Syariah setidaknya dapat memenuhi 



2 
 

 
 

ketentuan modal minimum sebesar Rp 500 miliar. Selain itu, bank Induknya 

juga harus dapat memenuhi modal minimum sebesar Rp 2,5 triliun. Setelah 

itu, dalam jangka waktu 10 tahun, Bank Umum Syariah (BUS) hasil spin off 

harus menambah modalnya menjadi Rp 1 triliun.  

 Deden Firman, selaku Direktur Penelitian, Pengembangan, Pengaturan 

dan Perijinan Perbankan Syariah OJK, mengungkapkan fakta bahwa 

kebanyakan UUS sebelum spin off dapat memiliki modal yang masuk ke 

kategori BUKU III, namun setelah spin off modalnya dapat turun hingga 

masuk ke kategori BUKU II dan otomatis terdapat produk maupun layanan 

yang tidak bisa diberikan kepada masyarakat. Dengan demikian, OJK 

mendorong UUS agar dapat mempertahankan modalnya minimal sama 

seperti sebelum melakukan spin off.
1
 

 Agar persyaratan spin off tersebut dapat terpenuhi, maka Unit Usaha 

Syariah harus berusaha meningkatkan daya saing sekaligus meningkatkan 

kualitasnya mengingat market share perbankan Syariah di Indonesia masih 

kurang dari 5%. Oleh karena itu, perlu dilakuakan analisis efisiensi secara 

berkala atau secara periodik agar perusahaan dapat mengevaluasi, 

meminimalisir kesalahan dan menentukan berbagai keputusan yang nantinya 

akan membuat kinerja perusahaan tersebut semakin meningkat.  

 Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menganalisis efisiensi 

perusahaan adalah metode Data Envelopment Analysis (DEA). Data 

Envelopment Analysis merupakan suatu metode optimasi program 

                                                           
1 Munadiyan, Azael. 2016. “2024 OJK Targetkan UUS Menjadi BUS”. 

http://gugliel.com/2016/11/12/2024-ojk-targetkan-uus-menjadi-bus/ [28 

November 2016] 
 

http://gugliel.com/2016/11/12/2024-ojk-targetkan-uus-menjadi-bus/
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matematika yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi teknik dari suatu 

Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) maupun Unit Pembuat Keputusan (UPK) dan 

juga dapat digunakan untuk membandingkan dengan UKE atau UPK yang 

lain secara relatif. Penelitian terdahulu yang dilakuakn oleh Haded et.al 

(2003: 25) membuktikan bahwa metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

dapat memberikan hasil frontier yang dinilai lebih akurat daripada hasil yang 

didapatkan melalui analisis rasio keuangan. Selain itu, frontier yang dibentuk 

oleh DEA juga memberikan benchmark bagi perusahaan lainnya  untuk 

meningkatkan kekurangan atau kelemahan, guna mencapai frontier best-

practice. 

 Seiring perkembanyan zaman, metode DEA juga ikut mengalami 

perkembangan, yakni dengan menambahkan analisis terhadap faktor-faktor 

yang diduga dapat mempengaruhi tingkat efisiensi dari suatu UPK. Prosedur 

ini selanjutnya disebut sebagai Two-Stage Data Envelopment Analysis. 

Menurut Coelli et. al (2005: 194) penilaian efisiensi dengan prosedur Two-

Stage Data Envelopment Analysis ini menggunakan dua tahap dalam 

analisisnya yakni pada tahap pertama, dilakukan pengukuran tingkat efisiensi 

menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan 

tradisional input dan output yang dikehendaki. Sedangkan pada tahap kedua, 

akan dilakukan analisis regresi yang mana nilai efisiensi dari tahap pertama 

dijadikan sebagai variabel dependen, sedangkan faktor-faktor eksogen 

sebagai variabel independennya.  

 Coelli et.al (2005: 194) juga menjelaskan bahwa analisis regresi pada 

tahap kedua digunakan untuk mengetahui faktor-faktor tersembut terhadap 
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tingkat efisiensi suatu UKE atau UPK. Keunggulan dari penggunaan metode 

ini adalah perhitungannya mudah. Sementara, kelemahan dari metode ini 

adalah apabila variabel-variabel yang digunakan dalam tahap pertama 

mempunyai korelasi yang tinggi terhadap variabel-variabel pada tahap kedua, 

maka hasilnya akan bias.  

 Rasio keuangan, sering digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan 

bank. Pada penelitian ini akan lebih difokuskan pada 3 (tiga) rasio saja yitu 

rasio aktiva produktif, rasio profitabilitas/rentabilitas dan rasio likuiditas. 

Ketiga rasio tersebut dipilih karena rasio-rasio tersebut merupan rasio-rasio 

yang dimungkinkan pertama kali dilihat oleh pengguna laporan keuangan 

untuk mengetahui tingkat kesehatan dan kinerja bank. Pada penelitian ini, 

akan menggunakan ROA dan BOPO untuk mewakili rasio 

profitabilitas/rentabilitas bank, FDR untuk mewakili rasio likuiditas bank dan 

NPF untuk mewakili rasio aktivitas produktif bank. Keempat rasio tersebut 

kemudian akan dijadikan sebagai variabel independen dalam analisis tahap 

kedua untuk mengetahui faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

tingkat efisiensi bank. 

 Pada penelitian sebelumnya, kajian tentang hubungan ROA terhadap 

tingkat efisiensi menunjukkan hasil yang mixed. Temuan umum untuk ROA 

menunjukkan bahwa bank yang lebih menguntungkan berarti juga lebih 

efisien. Penelitian Endri (2011) dan Sari (2015) menunjukkan kebalikannya. 

Dalam perbankan, NPF tinggi menunjukkan kecenderungan bahwa bank yang 

bersangkutan kurang efisien. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 

Carvallo dan Kasman (2005). Temuan untuk FDR juga menunjukkan hasil 
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yang mixed di mana Wahab (2015:72) menyatakan bahwa semakin tinggi 

rasio ini, semakin banyak uang yang dikelola bank terutama dalam hal 

pembiayaan, hal ini dapat diartikan profit yang dihasilkan semakin tinggi dan 

bank bisa dikategorikan efisien. Sedangkan, menurut Lutfiana dan Yulianto 

(2015: 9) mengungkapkan bahwa FDR tidak mempengaruhi tingkat efisiensi 

Bank. Prasetyaningrum (2010: 72) menyatakan bahwa BOPO memiliki 

kolerasi signifikan terhadap efisiensi perbankan. Akantetapi, Wahab (2015: 8) 

menyatakan hasil yang berlawanan, yaitu BOPO tidak memiliki pengaruh 

terhadap efisiensi bank.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan dalam latar belakang, 

maka muncul pertanyaan yang kemudian akan dijawab dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi perbankan syariah di Indonesia pada tahun 

2014-2016 berdasarkan hasil analisis metode Data Envelopment Analysis 

(DEA)?  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi perbankan syariah? 

a. Apakah rasio ROA dapat mempengaruhi tingkat efisiensi perbankan 

syariah di Indonesia? 

b. Apakah rasio FDR dapat mempengaruhi tingkat efisiensi perbankan 

syariah di Indonesia? 

c. Apakah rasio NPF dapat mempengaruhi tingkat efisiensi perbankan 

syariah di Indonesia? 
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d. Apakah rasio BOPO dapat mempengaruhi tingkat efisiensi perbankan 

syariah di Indonesia?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian 

ini mempunyai tujuan :  

a. Untuk mengetahui tingkat efisiensi perbankan syariah di Indonesia pada 

tahun 2014-2016 jika diukur dengan menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA). 

b. Untuk mengetahui pengaruh rasio ROA, FDR, NPF dan BOPO terhadap 

efisiensi perbankan syariah di Indonesia. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak di antaranya yaitu: 

a. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca dan dapat melengkapi sumber referensi serta dapat dijadikan 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

khususnya bagi masing-masing Unit Usaha Syariah di Indonesia dalam 

meningkatkan efisiensi kinerja lembaga pada periode berikutnya dan 
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menjadi pertimbangan dalam menghadapi persaingan global lembaga 

keuangan syariah. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

ini adalah:   

 Pertama, Prasetyaningrum (2010) mencoba menganalisis  kinerja 

keuangan dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) pada bank 

konvensional dan bank syariah dengan menggunakan 30 (tiga puluh) sampel 

yang terdiri dari 26 (dua puluh enam) Bank konvensioanal dan 4 (empat) 

bank syariah yang meliputi Bank Artha Graha, BCA, BII, BNI, BRI, BTN, 

BTPN, Bukopin, Bumi Artha, Bumiputera, Capital, CIMB Niaga, Danamon, 

Ekonomi, Ekslusif, Himpunan Saudara 1906, Kesawan, Mandiri, Mayapada, 

Mega, Nusantara Parahyangan, OCBC NISP, Panin, Permata, Swadesi, 

victoria, BRI Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Mandiri Syariah dan Bank 

Muamalat Indonesia. Dalam analisisnya, digunakan input berupa  modal, 

jumlah tenaga kerja (JTK) dan Biaya total. Sedangkan output yang digunakan 

berupa DPK, Jumlah pembiayaan, dan total pendapatan. Alat analisis yang 

digunakan adalah DEA dan SPSS 13. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa bank-bank konvensional dan bank umum Syariah yang tercatat di BEJ 

dan BI dinilai cukup efisien dengan nilai efisiensi yang berkisar antara 

86.55%-97.58%. terdapat korelasi yang signifikan antara DEA score dengan 

rasio keuangan, yaitu CAR, ROE, dan BOPO. Adanya korelasi tersebut dapat 
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memberikan bukti dan memperkuat statement bahwa metode DEA baik untuk 

dijadikan alat pengukuran kinerja keuangan secara formal. 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ali (2010) dengan mencoba 

menganalisis efisiensi baitul maal wat tamwil. Dengan Pendekatan Two Stage 

Data Envelopment Analysis dengan menggunakan 50 (lima puluh) sampel 

yang terdiri dari 20 (dua puluh) cabang BMT MMU dan 30 (tiga puluh) 

cabang BMT UGT. Dalam penelitiannya, digunakan pendekatan Two Stage 

DEA yang dianalisis menggunakan aplikasi DEA dan Model Regresi Tobit 

dengan Eviews 4.1. Adapun input yang digunakan adalah beban bagi hasil, 

biaya personalia, beban umum dan administrasi. Sedangkan outputnya berupa 

DPK, jumlah pembiayaan yang disalurkan, pendapatan laba usaha dan 

pendapatan operasional lain-lain. Hasil dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa dari sisi overall technical efficiency kedua BMT tersebut relatif masih 

belum efisien. Hasil DEA juga menunjukkan bahwa cabang BMT MMU dan 

BMT UGT yang berada dalam kondisi IRS jauh lebih banyak dibanding 

dengan cabang yang berada dalam kondisi DRS yang artinya pemanfaatan 

sumber daya belum optimal dalam menghasilkan output. Sumber utama 

inefisiensi BMT MMU pada tahun 2008 adalah jumlah pembiayaan yang 

masih kurang optimal. Sementara sumber utama inefisiensi pada BMT UGT 

untuk tahun 2008 terletak pada penghimpunan dana pihak ketiga yang kurang 

maksimal. 

 Ketiga, penelitian dari Mayangsari (2011) yang mencoba melakukan 

evaluasi dua tahap efisiensi cabang bank menggunakan Data Envelopment 

Analysis (DEA). Penelitian ini menggunakan 15 (lima belas) cabang Bank 
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Umum Swasta Nasional Devisa sebagai sampel, meliputi: cabang BDG, 

SMG, SLO, DRM, VTR, DPS, MDN, PLB, MLG, WIS, KLP, 

PSB,PLT,WSA dan WAH yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode Two Stage DEA dengan bantuan software LINGO 11.0. berdasarkan 

pendekatan produksi dan pendekatan intermediasi. Input yang digunakan 

dalam penelitian adalah BB, BOT, BOPO, BO, BTK dan DPK sedangkan 

outputnya berupa pinjaman, laba dan FBI. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa dari 15 kantor cabang bank yang diteliti, hanya kantor 

cabang  WIS dan WAH yang memiliki kinerja terbaik dari ketiga model DEA 

dengan nilai efisiensi sama dengan 1 atau 100%, artinya kantor cabang 

tersebut  dapat secara optimal menggunakan input dan menghasilkan output 

yang sesuai. 

 Keempat, penelitian dari Mulyadi (2015) untuk menilai efisiensi bank 

dengan Data Envelopment Analysis pada 10 bank berperingkat besar di 

indonesia. Dalam penelitian ini, 10 (sepuluh) bank besar di Indonesia yang 

dimaksud meliputi: BCA, BII, BNI, BRI, BTN, Danamon, Niaga, Panin, 

Permata dan Mandiri. Mulyadi menggunakan empat pendekatan dalam 

penelitiannya, yaitu pertama, pendekatan produksi, dengan input: modal, 

tenaga kerja, aktiva tetap dan biaya operasional. Output: berbagai bentuk 

kredit, dana dan jasa lainnya. kedua, pendekatan intermediasi, input: giro, 

tabungan dan deposito dan output: kredit yang diberikan. ketiga, pendekatan 

revenue, input: giro, tabungan dan deposito dan output: kredit yang diberikan 

dan sekuritas. keempat, pendekatan profit, input: dana, modal dan tenaga 

kerja dan output: profit. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketika 
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menggunakan production approach dengan kredit sebagai output ada 3 (tiga) 

bank yang tidak efisien yaitu Bank BNI, Bank Danamon dan Bank Niaga. 

Jika digunakan  production approach dengan dana sebagai output bank yang 

tidak efisien hanya Bank Danamon. Menggunakan  production approach dan 

sebagai outputnya adalah kredit dan dana juga hanya Bank Danamon yang 

tidak efisien. Khusus penggunaan  intermediation approach hampir semua 

Bank tidak efisien kecuali BCA dan BTN. Bila digunakan revenue approach 

hanya Bank BNI yang tidak efisien. Apabila digunakan  profit approach 

selama periode tersebut ada 4 (empat) bank yang tidak efisien yaitu Bank BII, 

Bank BNI, Bank Niaga dan Bank Permata. 

 Kelima, Rahmawati (2015) mencoba menganalisis strategi peningkatan 

efisiensi biaya pada bank umum syariah berbasis Stochastic Frontier 

Approach dan Data Envelopment Analysis. Penelitian ini menggunakan 5 

(lima) Bank Umum Syariah sebagai sampelnya yang meliputi  bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, BRI 

Syariah dan Bank Syariah Bukopin. Dalam penelitian ini digunakan SFA dan 

DEA sebagai alat analisis dengan pendekatan cost efficiency. Input yang 

digunakan berupa beban personalia dan beban bagi hasil. Sedangkan 

outputnya berupa total pembiayaan dan surat berharga yang dimiliki. 

 Keenam, Sari (2015) mencoba menganalisis efisiensi perbankan syariah 

di Indonesia pada tahun 2012-2015 dengan menggunakan metode Stochastic 

Frontrier Approach (SFA) dan Data Envelopment Analysis (DEA) serta 

pengaruhnya terhadap kinerja profitabilitas. Pada penelitian ini menggunakan 

objek perbankan syariah dengan 5 (lima) bank umum Syariah sebagai 
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sampelnya yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BRI 

Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Panin Syariah. Alat Analisis yang 

digunakan adalah SFA, DEA dan Eviews. Input yang digunakan meliputi: 

DPK, Beban Tenaga Kerja dan aset tetap. Sedangkan, output: profit. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kedua metode (SFA dan DEA) secara rata-

rata keseluruhan menunjukkan kondisi ke-lima BUS masih belum efisien. 

Rata-rata nilai efisiensi metode SFA dan DEA hanya menunjukkan nilai 

masing-masing 62,97% dan 80,60%. Pada metode SFA tidak ada BUS yang 

mencapai tingkat efisiensi 100%, sedangkan pada metode DEA terdapat dua 

BUS yang mencapai tingkat efisiensi 100% yaitu bank muamalat indonesia 

dan bank panin Syariah. Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai pengaruh 

tingkat efisiensi dari metode DEA dan SFA terhadap kinerja profitabilitas 

yang dilihat dari ROA dan NIM. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa 

tingkat efisiensi BUS baik metode DEA maupun SFA tidak ada yang 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja profitabilitas BUS 

yang diukur melalui ROA dan NIM. 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul penelitian Objek Penelitian 

Metodologi 

Penelitian  
Hasil dan kesimpulan Penelitian 

1 Prasetyaning

rum (2010) 

Analisis Kinerja Keuangan 

dengan Metode Data 

Envelopment Analysis 

(DEA) pada Bank 

Konvensional dan Bank 

Syariah. 

26 Bank 

konvensioanal: Bank 

Artha Graha, BCA, 

BII, BNI, BRI, BTN, 

BTPN, Bukopin, 

Bumi Artha, 

Bumiputera, Capital, 

CIMB Niaga, 

Danamon, Ekonomi, 

Ekslusif, Himpunan 

Saudara 1906, 

Kesawan, Mandiri, 

Mayapada, Mega, 

Nusantara 

Parahyangan, OCBC 

NISP, Panin, 

Permata, Swadesi, 

dan Victoria. 

4 Bank Syariah: BRI 

Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank 

Mandiri Syariah, 

Bank Muamalat 

Indonesia. 

Alat analisis: DEA 

dan SPSS 13. Input: 

modal, jumlah 

tenaga kerja (JTK), 

Biaya total. 

Output: DPK, 

Jumlah pembiayaan, 

dan total pendapatan. 

Sampel yang tercatat di BEJ dan BI dinilai 

cukup efisien dengan nilai efisiensi yang 

berkisar antara 86.55%-97.58%. Terdapat 

korelasi yang signifikan antara DEA score 

dengan rasio keuangan, yaitu CAR, ROE, 

dan BOPO.  
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2 
Ali (2010) Analisis Efisiensi Baitul 

Maal Wat Tamwil Dengan 

Pendekatan Two Stage Data 

Envelopment Analysis 

(Studi Kasus Kantor Cabang 

BMT MMU Dan BMT 

UGT Sidogiri). 

20 Cabang BMT 

MMU dan 30 

Cabang BMT UGT. 

Alat Analisis: DEA 

dan Model Regresi 

Tobit dengan Eviews 

4.1. 

Input: beban bagi 

hasil, biaya 

personalia, beban 

umum dan 

administrasi. 

Output: DPK, 

jumlah pembiayaan 

yang disalurkan, 

pendapatan laba 

usaha dan 

pendapatan 

operasional lain-lain. 

Dari sisi overall technical efficiency kedua 

BMT tersebut relatif masih belum efisien. 

Hasil DEA juga menunjukkan bahwa 

cabang BMT MMU dan BMT UGT yang 

berada dalam kondisi IRS jauh lebih banyak 

dibandingkan cabang yang dalam kondisi 

DRS. Sumber utama inefisiensi BMT MMU 

pada tahun 2008 adalah jumlah pembiayaan 

yang masih kurang optimal. Sementara 

sumber utama inefisiensi pada BMT UGT 

untuk tahun 2008 terletak pada 

penghimpunan dana pihak ketiga yang 

kurang maksimal. 

3. 
Mayangsari 

(2011) 

Evaluasi Dua Tahap 

Efisiensi Cabang Bank 

Menggunakan Data 

Envelopment Analysis 

(DEA) 

15 cabang Bank 

Umum Swasta 

Nasional Devisa 

yang meliputi: 

cabang BDG, SMG, 

SLO, DRM, VTR, 

DPS, MDN, PLB, 

MLG, WIS, KLP, 

PSB,PLT,WSA dan 

WAH. 

Alat analisis: DEA 

menggunakan 

software LINGO 

11.0. dengan 

pendekatan produksi 

dan pendekatan 

intermediasi. Input: 

BB, BOT, BOPO, 

BO, BTK dan DPK. 

Output: pinjaman, 

laba dan FBI. 

Dari 15 kantor cabang bank yang diteliti, 

hanya kantor cabang  WIS dan WAH yang 

memiliki kinerja terbaik dari ketiga model 

DEA dengan nilai efisiensi sama dengan 1 

atau 100%. 
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4. Mulyadi 

(2015) 

Penilaian Efisiensi Bank 

dengan Data Envelopment 

Analysis Pada 10 Bank 

Berperingkat Besar Di 

Indonesia. 

10 bank besar di 

Indonesia, meliputi: 

BCA, BII, BNI, BRI, 

BTN, Danamon, 

Niaga, Panin, 

Permata dan 

Mandiri. 

Alat analisis: DEA 

dengan 

menggunakan empat 

pendekatan: 

pertama, pendekatan 

produksi, dengan 

input: modal, tenaga 

kerja, aktiva tetap 

dan biaya 

operasional. Output: 

berbagai bentuk 

kredit, dana dan jasa 

lainnya. kedua, 

pendekatan 

intermediasi, input: 

giro, tabungan dan 

deposito dan output: 

kredit yang 

diberikan. ketiga, 

pendekatan revenue, 

input: giro, tabungan 

dan deposito dan 

output: kredit yang 

diberikan dan 

sekuritas. keempat, 

pendekatan profit, 

input: dana, modal 

dan tenaga kerja dan 

Menggunakan production approach dengan 

kredit sebagai output ada 3 bank yang tidak 

efisien yaitu Bank BNI, Bank Danamon dan 

Bank Niaga. Jika digunakan  production 

approach dengan dana sebagai output bank 

yang tidak efisien hanya Bank Danamon. 

Dengan menggunakanproduction approach 

dan sebagai outputnya adalah kredit dan 

dana juga hanya Bank Danamon yang tidak 

efisien. Khusus penggunaan intermediation 

approach hanya BCA dan BTN yang 

efisien. Bila digunakan revenue approach 

hanya Bank BNI yang tidak efisien. Apabila 

digunakan  profit approach ada 4 bank yang 

tidak efisien yaitu Bank BII, Bank BNI, 

Bank Niaga dan Bank Permata. 
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output: profit. 

5. Rahmawati 

(2015) 

Strategi Peningkatan 

Efisiensi Biaya Pada Bank 

Umum Syariah Berbasis 

Stochastic Frontier 

Approach dan Data 

Envelopment Analysis. 

5 Bank Umum 

Syariah: Bank 

Muamalat Indonesia, 

Bank Syariah 

Mandiri, Bank Mega 

Syariah, BRI Syariah 

dan Bank Syariah 

Bukopin.  

Alat analisis: SFA 

dan DEA. Dengan 

pendekatan cost 

efficiency. Input: 

beban personalia dan 

beban bagi hasil. 

Output: total 

pembiayaan dan 

surat berharga yang 

dimiliki.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

dari ke-5 BUS tersebut pada periode 2010-

2013 dengan menggunakan metode SFA dan 

DEA belum ada yang efisien. Hasil regresi 

menunjukkan bahwa variabel beban 

personalia, beban bagi hasil, total 

pembiayaan dan surat berharga yang 

dimiliki berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat efisiensi BMI. Pada BSM hanya 

Beban Bagi Hasil dan Surat Berharga yang 

Dimiliki yang berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat efisiensi. Sedangkan pada 

BMS, beban personalia, beban bagi hasil, 

dan total pembiayaan berpengaruh 

signifikan terhadap efisiensi. Adapun pada 

BRIS, beban bagi hasil, total pembiayaan, 

dan surat berharga yang dimiliki 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

efisiensi. Pada BSB, beban personalia, 

beban bagi hasil, dan total pembiayaan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

efisiensi. Hubungan antara tingkat efisiensi 

dengan tingkat profitabilitas, diketahui BMI 

memiliki tingkat efisiensi biaya rendah dan 

profitabilitas yang cukup; pada BSM 

memiliki tingkat efisiensi biaya rendah dan 

profitabilitas yang tinggi; pada BMS 



16 
 

 
 

memiliki tingkat efisiensi biaya yang cukup 

dan profitabilitas yang tinggi; pada BRIS 

memiliki tingkat efisiensi biaya rendah dan 

profitabilitas yang rendah; dan pada BSB 

memiliki tingkat efisiensi biaya rendah 

dan profitabilitas yang rendah. 

6. Sari (2015) Analisis Efisiensi Perbankan 

Syariah di Indonesia Tahun 

2012-2015: Metode 

Stochastic Frontrier 

Approach (SFA) dan Data 

Envelopment Analysis 

(DEA) Serta Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja 

Profitabilitas. 

5 bank umum 

Syariah yaitu Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank Muamalat 

Indonesia, Bank BRI 

Syariah, Bank BNI 

Syariah dan Bank 

Panin Syariah. 

Alat Analisis: SFA, 

DEA dan Eviews. 

Input: DPK, Beban 

Tenaga Kerja dan 

aset tetap. Output: 

profit. 

Analisis tahap dua: 

analisis pengaruh 

tingkat efisiensi dari 

DEA maupun SFA 

terhadap ROA dan 

NIM. 

Hasil analisis kedua metode (SFA dan DEA) 

secara rata-rata menunjukkan kondisi ke-

lima BUS masih belum efisien. Rata-rata 

nilai efisiensi metode SFA dan DEA hanya 

menunjukkan nilai masing-masing 62,97% 

dan 80,60%. Pada metode SFA tidak ada 

BUS yang mencapai tingkat efisiensi 100%, 

sedangkan pada metode DEA terdapat dua 

BUS yang mencapai tingkat efisiensi 100% 

yaitu bank muamalat indonesia dan bank 

panin Syariah. Tingkat esisiensi dari metode 

DEA dan SFA tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA dan NIM.   
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 Penelitian ini mereplika penelitian oleh Prasetyaningrum (2010). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum 

(2010), meliputi: Pertama, objek yang digunakan, dimana Prasetyaningrum 

(2010) menggunakan perbankan konvensional, sedangkan dalam penelitian 

ini penulis menggunakan objek berupa bank syariah yang berstatus sebagai 

unit usaha syariah. Kedua, pada alat analisis yang digunakan. Pada penelitian 

ini digunakan software MaxDEA Basic 6.13 dan Eviews 7 dengan regresi 

panel, sedangkan Ningrum (2010) menggunakan DEA dan SPSS 13. Ketiga, 

penelitian ini pada pengukuran tahap pertama, yaitu dalam pengukuran 

efisiensi dengan menggunakan metode DEA, digunakan input: DPK, Aset 

Tetap dan biaya tenaga kerja. Sedangkan outputnya berupa: total pembiayaan 

dan total pendapatan operasional. Pada tahap kedua, dilakukan analisis 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat efisiensi yang 

diukur dengan ROA, FDR, NPF dan BOPO. Keempat rasio tersebut dipilih 

sebagai variabel independen karena para pengguna laporan keuangan lebih 

cenderung melihat keempat rasio tersebut terlebih dahulu untuk menilai 

kesehatan dan kinerja perbankan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

(5) bab, sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Merupakan bab yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat kegunaan penelitian 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Merupakan bab yang berisi landasan teori, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis, serta kerangka berfikir.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Merupakan bab yang menguraikan pembahasan mengenai jenis 

penelitian, variabel dan definisi operasional, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 

pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai analisis data dan interpretasi hasil 

dari perhitungan atas pengujian data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, saran bagi 

berbagai pihak dan keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada analisis tingkat efisiensi Unit Usaha Syariah (Bank CIMB Niaga 

Syariah, Bank Danamon Syariah, Bank BII Syariah, Bank Permata Syariah 

dan Bank Sinarmas Syariah) dengan menggunakan metode DEA VRS 

pada periode pengamatan Juni 2014 hingga September 2016 diketahui 

hanya Bank CIMB Niaga Syariah yang secara rata-rata tidak efisien yakni 

hanya mencapai tingkat efisiensi sebesar 82,97%, sehingga Bank CIMB 

Niaga Syariah harus menerapkan target perbaikan agar menjadi efisien. 

Sedangkan, selama periode pengamatan, Bank Danamon Syariah, Bank 

BII Syariah, Bank Permata Syariah dan Bank Sinarmas Syariah telah 

mencapai efisiensi 100% yang artinya keempat Unit Usaha Syariah 

tersebut telah mampu memaksimalkan sumber daya yang dimiliki untuk 

mendapatkan output yang maksimal. 

2. Hasil regersi panel pada tahap pengujian kedua yakni untuk mengetahui 

pengaruh variabel indipenden (ROA, FDR, NPF dan BOPO) terhadap 

variabel dependen (tingkat efisiensi) menunjukkan hasil Uji F sebesar 

3.789902 dengan nilai probabilitas sebesar 0,002080. Hal ini menandakan 

bahwa variabel independen secara simultan dapat mempengaruhi tingkat 

efisiensi Unit Usaha Syariah.  
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3. Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,4251. Artinya, variabel indipenden 

(ROA, FDR, NPF dan BOPO) hanya dapat menjelaskan variabel 

dependennya (tingkat efisiensi) sebesar 42,51% dan sisanya sebesar 

57,49% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

4. Secara individual Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap 

tingkat efisiensi berdasarkan metode DEA. Diketahui untuk variabel ROA, 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,007961 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,09832. 

5. Secara individual Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh 

terhadap tingkat efisiensi berdasarkan metode DEA. Hal ini ditunjukkan 

dari variabel FDR memiliki nilai koefisien sebesar -0,034912 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,4274 > 0,05. 

6. Secara invidual Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap tingkat efisiensi berdsarkan metode DEA. Hal ini dilihat dari 

variabel NPF memiliki nilai koefisien sebesar -0.406514 dengan nilai 

signifikansi sebasar 0.5866 > 0,05. 

7. Secara individual Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) juga tidak berpengaruh terhadap tingkat efisiensi berdasarkan 

metode DEA. Hal ini ditunjukkan dari diperolehnya koefisien regresi 

sebesar -0,0008 dengan nilai signifikansi sebesar 0,9877 > 0,05.    

 

B. Keterbatasan 

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah: 
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1. Terbatasnya jumlah sampel bank yang hanya menggunakan lima Unit 

Usaha Syariah di Indonesia saja yang dipilih secara purposive sampling. 

2. Pemilihan variabel input dan variabel output yang berebeda akan 

memberikan hasil penelitian yang berbeda pula. 

3. Periode pengamatan terlalu sedikit yaitu hanya menggunakan data selama 

empat tahun yaitu dari periode Juni 2014 hingga September 2016. 

4. Untuk pengujian regresi panel data rasio keuangan (ROA, FDR, NPF dan 

BOPO) yang digunakan hanya mulai periode Juni 2014 hingga September 

2016. Selain itu, adanya perlambatan ekonomi akhir-akhir ini menjadikan 

nilai rasio keuangan menjadi tidak maksimal, sehingga dimungkinkan 

penelitian selanjutnya akan mendapatkan hasil yang berbeda ketika 

penelitian tersebut dilakukan ketika tidak terjadi perlambatan ekonomi. 

 

C. Implikasi dan Saran 

 Implikasi dari adanya penelitian ini merupakan lanjutan dan pembaruan 

dari penelitian sebelumnya yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan dan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Untuk bank 

yang tidak efisien dapat melakukan perbaikan terhadap kebijakan internalnya 

sehingga untuk periode selanjutnya, bank yang bersangkutan dapat menjadi 

bank yang efien. Berkaitan dengan strategi perbaikan dari hasil penelitian, hal 

yang perlu dilakukan oleh bank yang belum efisien (Bank CIMB Niaga 

Syariah) adalah dengan menekan pemborosan pada input-inputnya antara 

lain; dana pihak ketiga, aset tetap dan biaya tenaga kerja. Selain itu, Bank 

CIMB Niaga Syariah dapat meningkatkan penyaluran pembiayaan.  
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 Untuk penelitian selanjutnya, mungkin dapat menambahkan variabel di 

luar rasio kinerja kesehatan bank, misalnya pengaruh makro ekonomi dan lain 

sebagainya agar dapat menambah variasi penelitian dalam hal efisiensi DEA 

ini. Selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan jenis 

data primer dalam teknik pengumpulan data.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Terjemah Ayat Al-Qur’an 

No Hlm. BAB Terjemahan 

1. 23 II Q.S Al-An’am ayat 135: “Katakanlah: Hai 

kaum-Ku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

sesungguhnya Akupun berbuat (pula). Kelak 

kamu akan mengetahui, siapakah (diantara Kita) 

yang akan memperoleh hasil yang baik dari 

dunia ini. Sesungguhnya orang dzalim itu tidak 

akan mendapat keberuntungan”. 

2. 72 IV Q.S Al-Isra’ ayat 26-27: “Dan berikanlah 

kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang 

dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secra boros 

(26) Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 

adalah saudara-suadara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya (27)”. 
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Lampiran 2 Tafsir Ayat Al-Qur’an Menurut Quraish Shihab 

No Hlm. BAB Tafsir 

1. 23 II Q.S Al-An’am ayat 135: “Wahai Nabi, 

ancamlah kepada mereka dengan mengatakan, 

“Berbuatlah sesuai cara yang kalian kehendaki 

dengan segala kekuasaan yang kalian miliki dan 

aku akan berbuat dengan cara memihak 

kebenaran. Kalian nanti pasti akan tahu, 

siapakah di antara kita yang bernasib baik di 

akhirat. Tent orang-orang yang memihak 

kebenaran sebab kalian adalah orang-orang 

yang zalim. Dan sungguh, Allah tidak pernah 

menakdirkan kemenangan bagi orang-orang 

yang zalim”.
3
 

2. 72 IV Q.S Al-Isra’ ayat 26: “Berikanlah kepada 

keluarga-keluarga dekatmu hak mereka berupa 

kebajikan dan jalinan silaturrahmi. Berikan 

juga hak orang-orang miskin yang mem-

butuhkan dan musafir yang kehabisan harta 

dalam bentuk zakat dan sedekah. Janganlah 

menghambur-hamburkan hartamu pada hal 

yang tidak mendatangkan maslahat, secara 

berlebih-lebihan”.
4 

 

Q.S Al-Isra’ ayat 27: “Sebab orang-orang yang 

menghambur-hamburkan harta secara 

berlebihan (boros) adalah saudara-saudara 

setan. Mereka menerima godaan manakala 

setan-setan memperdaya mereka agar 

terjerumus dalam kerusakan dan 

membelanjakan harta secara tidak benar. 

Kebiasaan setan adalah selalu kufur terhadap 

Tuhan. Demikian pula kawannya, akan sama 

seperti setan”.
5
  

 

 

 

 

 

                                                           
3 

Anonim. Surat Al-An’am Ayat 135: Tafsir Quraish Shihab. http://tafsirq.com/06-al-
An’am/ayat135#tafsir-quraish-shihab. Diakses [22 Februari 2017] 
4
Anonim. Surat Al-Isra’ Ayat 26: Tafsir Quraish Shihab. http://tafsirq.com/17-al-isra/ayat-

26#tafsir-quraish-shihab. Diakses [22 Februari 2017]  
5
Anonim. Surat Al-Isra’ Ayat 27: Tafsir Quraish Shihab http://tafsirq.com/17-al-isra/ayat-

27#tafsir-quraish-shihab. Diakses [22 Februari 2017]
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Lampiran 3 Data Input-Output Unit Usaha Syariah (Dalam Jutaan Rupiah) 

Bank Periode DPK 
Aset 

Tetap 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Pembiayaan 
Pendapatan 

Operasional 

CIMB Niaga 

Syariah 

2014T2 5,191,928 14,332 40,643 309,381 420,333 

2014T3 4,883,131 12,915 60,305 316,571 630,095 

2014T4 6,765,286 9,107 80,392 270,058 823,568 

2015T1 7,303,569 8,363 21,318 240,515 242,394 

2015T2 5,135,539 4,122 17,288 4,440,250 402,710 

2015T3 7,854,905 8,153 63,530 410,793 689,258 

2015T4 7,584,618 8,361 90,205 475,893 827,714 

2016T1 8,161,121 8,441 23,613 529,652 264,709 

2016T2 9,361,229 8,701 49,338 873,984 445,529 

2016T3 9,285,430 8,105 73,941 1,305,688 658,154 

Danamon 

Syariah 

2014T2 1,931,076 15,729 54,184 1,798,984 140,356 

2014T3 1,959,279 14,868 81,208 2,003,652 215,309 

2014T4 2,165,150 8,376 105,554 2,236,167 294,628 

2015T1 2,230,386 8,051 21,764 2,463,390 87,240 

2015T2 2,955,893 7,762 36,258 2,889,875 205,797 

2015T3 2,987,054 8,452 54,203 2,955,722 306,819 

2015T4 2,465,240 8,032 70,267 2,973,229 409,341 

2016T1 2,589,765 7,766 15,326 2,930,093 107,606 

2016T2 2,555,517 7,510 30,820 3,045,743 215,541 

2016T3 2,597,549 7,277 45,713 2,939,170 314,862 

BII Syariah 

2014T2 2,906,790 3,083 11,976 2,020,328 238,386 

2014T3 3,777,109 3,083 17,913 2,411,526 394,193 

2014T4 1,043,046 4,743 30,601 253,528 275,672 

2015T1 4,595,653 4,199 8,617 4,626,180 108,075 

2015T2 5,135,539 4,122 17,288 4,440,250 402,710 

2015T3 5,600,524 4,141 25,708 5,153,780 643,471 

2015T4 968,982 2,857 28,953 283,254 461,251 

2016T1 7,817,717 3,317 8,695 6,676,640 284,600 

2016T2 9,583,035 3,097 17,129 8,247,780 206,790 

2016T3 10,099,279 2,882 25,054 8,688,544 859,719 

Permata 

Syariah 

2014T2 11,474,508 42,273 74,202 202,928 1,665,786 

2014T3 10,917,262 39,993 86,907 202,923 2,507,932 

2014T4 12,193,678 41,997 135,445 103,919 3,411,565 

2015T1 11,652,669 39,687 33,021 105,803 935,680 

2015T2 11,212,055 22,246 67,891 17,580 651,072 

Permata 

Syariah 

(lanjutan) 

2015T3 11,218,139 20,296 101,768 282,642 957,774 

2015T4 11,652,669 18,352 124,895 893,196 1,192,114 

2016T1 10,933,580 16,880 35,199 1,233,525 375,020 
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2016T2 12,099,450 18,526 70,805 1,648,594 731,144 

2016T3 12,497,109 16,950 106,303 1,819,198 1,000,862 

Sinarmas 

Syariah 

2014T2 836,232 32,753 15,558 624,847 185,927 

2014T3 865,045 36,601 24,180 782,185 277,512 

2014T4 1,431,837 37,198 34,553 1,024,351 365,115 

2015T1 1,829,810 31,465 10,735 1,073,091 105,878 

2015T2 1,735,065 32,026 20,923 1,610,214 178,007 

2015T3 1,447,395 34,110 29,684 1,326,808 284,055 

2015T4 2,287,451 34,641 38,037 1,453,882 389,420 

2016T1 1,950,661 34,271 8,659 1,453,702 125,826 

2016T2 1,540,945 33,815 17,639 1,585,594 248,050 

2016T3 1,856,202 32,940 26,149 1,666,965 379,181 
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Lampiran 4 Data Rasio Keuangan Unit Usaha Syariah (Dalam Persen) 

 

Bank triwulan ROA FDR NPF BOPO 

CIMB Niaga 

Syariah 

2014T2 2.52 116.85 2.75 39.39 

2014T3 2.29 120.93 2 44.45 

2014T4 1.37 95.25 1.84 50.41 

2015T1 3.26 91.36 1.8 34.96 

2015T2 1.38 82.96 1.22 87.16 

2015T3 1.18 87.95 0.87 88.99 

2015T4 1.3 96.04 0.44 84.04 

2016T1 2.7 93.09 0.56 79.05 

2016T2 2.71 88.77 0.78 76.42 

2016T3 2.81 87.35 0.72 74.57 

Danamon 

Syariah 

2014T2 0.14 99.8 0.78 63.8 

2014T3 0.19 104.32 0.64 62.77 

2014T4 0.29 103.72 0.89 60.05 

2015T1 1.22 110.58 1.47 45.24 

2015T2 1.84 93.23 0.97 82.61 

2015T3 2.34 96.79 0.84 78.33 

2015T4 2.56 117.62 0.55 76.27 

2016T1 3.8 108.88 0.61 65.98 

2016T2 3.79 133.55 0.92 66.93 

2016T3 3.32 111.1 0.92 70.69 

BII Syariah 

2014T2 -0.57 136.55 0.85 79.98 

2014T3 0.8 149.89 0.5 61.95 

2014T4 3.6 157.77 4.29 56.02 

2015T1 3.79 161.07 0.5 45.82 

2015T2 1.27 143.78 4.91 72.9 

2015T3 2.59 145.16 5.22 62.53 

2015T4 -20.13 110.54 4.93 82.87 

2016T1 3.75 118.33 3.88 56.17 

2016T2 2.75 112.03 3.52 67.18 

2016T3 3.02 111.54 3.7 63.8 

Permata 

Syariah 

2014T2 2.53 97.39 1.16 69.6 

2014T3 2.02 101 1.06 70.55 

2014T4 1.81 91.99 0.76 71.52 

2015T1 1.36 95.13 0.89 73.99 

2015T2 1.16 92.12 1.24 85.27 

2015T3 1.74 92.39 1.07 78.78 

2015T4 1.18 89.6 1.13 84.66 

2016T1 -0.18 97.45 2.81 101.93 

2016T2 -0.01 87.27 2.64 100.11 
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2016T3 0.26 83.25 2.23 96.93 

Sinarmas 

Syariah 

2014T2 2.94 171.71 0.8 66.29 

2014T3 2.56 185.21 1.24 66.19 

2014T4 1.85 127.3 2.01 65.17 

2015T1 -0.41 98.2 1.56 76.56 

2015T2 -0.22 141.87 1.01 99.55 

2015T3 0.72 153.33 1.44 92.84 

2015T4 0.05 98.76 0.5 97.58 

2016T1 2.32 110.56 0.69 88.56 

2016T2 2.47 142.56 1.39 87.72 

2016T3 2.85 117.31 0.78 86.06 
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Lampiran 5 Hasil Olah data Data Envelopment Analysis dengan MaxDEA Basic 6.13 Periode 2014T2 

 

D
M

U
 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmark 

for another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 

P 

(ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 
P (p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

C

S 

0.742

374 

BII triwulan 

II(0,787179); 

Permata 

triwulan 

II(0,130493); 

sinarmas 

triwulan 

II(0,082328) 0 

-

1337

575 -0 

3854

353 

-

3692.

3 -0 

1063

9.7 

-

1047

0.7 

-

9781

.34 

2039

0.96 0 

1358

901 

1668

282 0 0 

4203

33 

D

S 
1 

Danamon 

triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

1931

076 -0 -0 

1572

9 -0 -0 

5418

4 0 0 

1798

984 0 0 

1403

56 

B

S 1 

BII triwulan 

II(1,000000) 1 -0 -0 

2906

790 -0 -0 3083 -0 -0 

1197

6 0 0 

2020

328 0 0 

2383

86 

P

S 
1 

Permata 

triwulan 

II(1,000000) 1 -0 -0 

1147

4508 -0 -0 

4227

3 -0 -0 

7420

2 0 0 

2029

28 0 0 

1665

786 

S

S 
1 

sinarmas 

triwulan 

II(1,000000) 1 -0 -0 

8362

32 -0 -0 

3275

3 -0 -0 

1555

8 0 0 

6248

47 0 0 

1859

27 
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Periode 2014T3 
D

M
U

 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmark 

for another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 
P (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk

) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 
P (p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

C

S 

0.869

547 

Danamon 

triwulan 

III(0,270171); 

BII triwulan 

III(0,595361); 

permata 

triwulan 

III(0,134468) 0 

-

6370

21 -0 

4246

110 

-

1684.

81 -0 

1123

0.19 

-

7866.

99 

-

8147.

03 

442

90.9

8 0 

168

777

2 

2004

343 0 0 

6300

95 

D

S 
1 

Danamon 

triwulan 

III(1,000000) 1 -0 -0 

1959

279 -0 -0 

1486

8 -0 -0 

812

08 0 0 

2003

652 0 0 

2153

09 

B

S 1 

BII triwulan 

III(1,000000) 1 -0 -0 

3777

109 -0 -0 3083 -0 -0 

179

13 0 0 

2411

526 0 0 

3941

93 

P

S 
1 

permata 

triwulan 

III(1,000000) 1 -0 -0 

1091

7262 -0 -0 

3999

3 -0 -0 

869

07 0 0 

2029

23 0 0 

2507

932 

S

S 
1 

sinarmas 

triwulan 

III(1,000000) 0 -0 -0 

8650

45 -0 -0 

3660

1 -0 -0 

241

80 0 0 

7821

85 0 0 

2775

12 

 

 

 



 
 

ix 
 

Periode 2014T4 
D

M
U

 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmar

k for 

another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 
P (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 
P (p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

CS 
1 

CIMB triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

6765

286 -0 -0 9107 -0 -0 

8039

2 0 0 

2700

58 0 0 

82356

8 

DS 

1 

Danamon 

triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

2165

150 -0 -0 8376 -0 -0 

1055

54 0 0 

2236

167 0 0 

29462

8 

BS 
1 

BII triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

1043

046 -0 -0 4743 -0 -0 

3060

1 0 0 

2535

28 0 0 

27567

2 

PS 

1 

permata 

triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

1219

3678 -0 -0 

4199

7 -0 -0 

1354

45 0 0 

1039

19 0 0 

34115

65 

SS 

1 

sinarmas 

triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

1431

837 -0 -0 

3719

8 -0 -0 

3455

3 0 0 

1024

351 0 0 

36511

5 

Periode 2015T1 

D
M

U
 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmark 

for another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 
P (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk

) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 
P (p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

CS 

1 

2015 CIMB 

Niaga Syariah 

I(1,000000) 0 -0 -0 

7303

569 -0 -0 8363 -0 -0 

213

18 0 0 

2405

15 0 0 242394 

DS 

1 

2015 Danamon 

Syariah 

I(1,000000) 0 -0 -0 

2230

386 -0 -0 8051 -0 -0 

217

64 0 0 

2463

390 0 0 87240 



 
 

x 
 

BS 

1 

2015 BII 

Syariah 

I(1,000000) 0 -0 -0 

4595

653 -0 -0 4199 -0 -0 

861

7 0 0 

4626

180 0 0 108075 

PS 

1 

2015 Permata 

Syariah 

I(1,000000) 0 -0 -0 

1165

2669 -0 -0 

3968

7 -0 -0 

330

21 0 0 

1058

03 0 0 935680 

SS 

1 

2015 Sinarmas 

Syariah 

I(1,000000) 0 -0 -0 

1829

810 -0 -0 

3146

5 -0 -0 

107

35 0 0 

1073

091 0 0 105878 

Periode 2015T2 

D
M

U
 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmark 

for another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 
P (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk

) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 

P  

(p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

CS 
1 

CIMB triwulan 

II(1,000000) 1 -0 -0 

5135

539 -0 -0 4122 -0 -0 

172

88 0 0 

4440

250 0 0 402710 

DS 

1 

Danamon 

triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

2955

893 -0 -0 7762 -0 -0 

362

58 0 0 

2889

875 0 0 205797 

BS 
1 

CIMB triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

5135

539 -0 -0 4122 -0 -0 

172

88 0 0 

4440

250 0 0 402710 

PS 

1 

Permata 

triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

1121

2055 -0 -0 

2224

6 -0 -0 

678

91 0 0 

1758

0 0 0 651072 

SS 

1 

sinarmas 

triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

1735

065 -0 -0 

3202

6 -0 -0 

209

23 0 0 

1610

214 0 0 178007 
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Periode 2015T3 
D

M
U

 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmark 

for another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 
P (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk

) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 

P  

(p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

CS 0.81

718

2 

BII triwulan 

III(0,854322); 

permata 

triwulan 

III(0,145678) 0 

-

1436

019 -0 

6418

886 

-

1490.

52 

-

168.

058 

6494.

426 

-

1161

4.4 

-

15127

.3 

367

88.

26 0 

403

337

0 

4444

163 0 0 689258 

DS 

1 

Danamon 

triwulan 

III(1,000000) 0 -0 -0 

2987

054 -0 -0 8452 -0 -0 

542

03 0 0 

2955

722 0 0 306819 

BS 
1 

BII triwulan 

III(1,000000) 1 -0 -0 

5600

524 -0 -0 4141 -0 -0 

257

08 0 0 

5153

780 0 0 643471 

PS 

1 

permata 

triwulan 

III(1,000000) 1 -0 -0 

1121

8139 -0 -0 20296 -0 -0 

101

768 0 0 

2826

42 0 0 957774 

SS 

1 

sinarmas 

triwulan 

III(1,000000) 0 -0 -0 

1447

395 -0 -0 34110 -0 -0 

296

84 0 0 

1326

808 0 0 284055 
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Periode 2015T4 
D

M
U

 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmar

k for 

another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 

P 

 (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk

) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 

P  

(p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

CS 
1 

CIMB triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

75846

18 -0 -0 8361 -0 -0 

902

05 0 0 

4758

93 0 0 827714 

DS 

1 

Danamon 

triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

24652

40 -0 -0 8032 -0 -0 

702

67 0 0 

2973

229 0 0 409341 

BS 
1 

BII triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

96898

2 -0 -0 2857 -0 -0 

289

53 0 0 

2832

54 0 0 461251 

PS 

1 

permata 

triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

11652

669 -0 -0 

1835

2 -0 -0 

124

895 0 0 

8931

96 0 0 

119211

4 

SS 

1 

sinarmas 

triwulan 

IV(1,000000) 0 -0 -0 

22874

51 -0 -0 

3464

1 -0 -0 

380

37 0 0 

1453

882 0 0 389420 

Periode 2016T1 

D
M

U
 

S
co

re
 Benchmark 

(Lambda) 

Times as a 

benchmark 

for another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 

P 

 (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk

) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 

P  

(p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

CS 

0.86

7744 

2016 BII 

Syariah 

I(0,868193); 

2016 Permata 

Syariah 

I(0,004160); 0 

-

1079

359 -0 

7081

762 

-

1116.

37 -0 

7324.

626 

-

3122.

96 

-

1168

9.4 

880

0.65

7 0 

545

765

0 

5987

302 0 0 264709 
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2016 Sinarmas 

Syariah 

I(0,127648) 

DS 

1 

2016 Danamon 

Syariah 

I(1,000000) 0 -0 -0 

2589

765 -0 -0 7766 -0 -0 

153

26 0 0 

2930

093 0 0 107606 

BS 

1 

2016 BII 

Syariah 

I(1,000000) 1 -0 -0 

7817

717 -0 -0 3317 -0 -0 

869

5 0 0 

6676

640 0 0 284600 

PS 

1 

2016 Permata 

Syariah 

I(1,000000) 1 -0 -0 

1093

3580 -0 -0 

1688

0 -0 -0 

351

99 0 0 

1233

525 0 0 375020 

SS 

1 

2016 Sinarmas 

Syariah 

I(1,000000) 1 -0 -0 

1950

661 -0 -0 

3427

1 -0 -0 

865

9 0 0 

1453

702 0 0 125826 

Periode 2016T2 

D
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S
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re
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Times as a 

benchmark 

for another 

DMU 

PM 

(dpk) 

SM 

(dpk) 

P 

(dpk) 

PM 

(ta) 

SM 

(ta) 

P 

 (ta) 

PM 

(btk) 

SM 

(btk) 

P 

(btk

) 

PM 

(p) 

SM 

(p) 

P  

(p) 

PM 

(po) 

SM 

(po) 

P 

(po) 

CS 
1 

CIMB triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

9361

229 -0 -0 8701 -0 -0 

493

38 0 0 

8739

84 0 0 445529 

DS 

1 

Danamon 

triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

2555

517 -0 -0 7510 -0 -0 

308

20 0 0 

3045

743 0 0 215541 

BS 
1 

BII triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

9583

035 -0 -0 3097 -0 -0 

171

29 0 0 

8247

780 0 0 206790 

PS 

1 

permata 

triwulan 

II(1,000000) 0 -0 -0 

1209

9450 -0 -0 

1852

6 -0 -0 

708

05 0 0 

1648

594 0 0 731144 

SS 1 sinarmas 0 -0 -0 1540 -0 -0 3381 -0 -0 176 0 0 1585 0 0 248050 
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100086
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49 0 0 

1666
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Keterangan: 

CS : CIMB Niaga Syariah 

DS : Danamon Syariah 

BS : BII Syariah 

PS : Permata Syariah 

SS : Sinarmas Syariah 

PM : Proportionate Movement 

SM : Slack Movement 

P : Projection 
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Lampiran 6 Uji Spesifikasi Model Regresi Data Panel 

1. Uji Chow Test 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 6.473063 (4,41) 0.0004 

Cross-section Chi-square 24.475554 4 0.0001 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: SE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/13/17   Time: 11:09   

Sample: 2014Q2 2016Q3   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 50  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 87.99386 6.787029 12.96500 0.0000 

ROA 0.166251 0.434508 0.382619 0.7038 

FDR 0.044222 0.034835 1.269485 0.2108 

NPF -0.084452 0.714529 -0.118193 0.9064 

BOPO 0.067113 0.060803 1.103772 0.2756 

     
     R-squared 0.062073     Mean dependent var 98.14720 

Adjusted R-squared -0.021299     S.D. dependent var 5.837267 

S.E. of regression 5.899102     Akaike info criterion 6.482117 

Sum squared resid 1565.973     Schwarz criterion 6.673319 

Log likelihood -157.0529     Hannan-Quinn criter. 6.554928 

F-statistic 0.744531     Durbin-Watson stat 1.353306 

Prob(F-statistic) 0.566774    

     

 2. Uji Hausman Test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 25.892252 4 0.0000 
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          Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     ROA -0.007961 0.166251 0.014335 0.1457 

FDR -0.034912 0.044222 0.001080 0.0161 

NPF -0.406514 -0.084452 0.206751 0.4788 

BOPO -0.000883 0.067113 0.000738 0.0123 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: SE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/13/17   Time: 11:10   

Sample: 2014Q2 2016Q3   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 50  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 102.8302 7.739226 13.28688 0.0000 

ROA -0.007961 0.375957 -0.021176 0.9832 

FDR -0.034912 0.043551 -0.801632 0.4274 

NPF -0.406514 0.741762 -0.548038 0.5866 

BOPO -0.000883 0.056790 -0.015544 0.9877 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.425120     Mean dependent var 98.14720 

Adjusted R-squared 0.312948     S.D. dependent var 5.837267 

S.E. of regression 4.838428     Akaike info criterion 6.152606 

Sum squared resid 959.8258     Schwarz criterion 6.496770 

Log likelihood -144.8151     Hannan-Quinn criter. 6.283666 

F-statistic 3.789902     Durbin-Watson stat 2.100772 

Prob(F-statistic) 0.002080    
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Lampiran 7 Hasil Olah Data Model Fixed Effect 

Dependent Variable: SE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/13/17   Time: 11:08   

Sample: 2014Q2 2016Q3   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 50  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 102.8302 7.739226 13.28688 0.0000 

ROA -0.007961 0.375957 -0.021176 0.9832 

FDR -0.034912 0.043551 -0.801632 0.4274 

NPF -0.406514 0.741762 -0.548038 0.5866 

BOPO -0.000883 0.056790 -0.015544 0.9877 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.425120     Mean dependent var 98.14720 

Adjusted R-squared 0.312948     S.D. dependent var 5.837267 

S.E. of regression 4.838428     Akaike info criterion 6.152606 

Sum squared resid 959.8258     Schwarz criterion 6.496770 

Log likelihood -144.8151     Hannan-Quinn criter. 6.283666 

F-statistic 3.789902     Durbin-Watson stat 2.100772 

Prob(F-statistic) 0.002080    
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